Tinjauan Mata Kuliah

M ata kuliah Studi Kelayakan Bisnis (SKB) membahas materi mengenai
studi kelayakan bisnis suatu proyek. Pembahasan diawali dengan
pengertian dan ruang lingkup studi kelayakan bisnis. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan risiko pada aspek-aspek yang terkait dengan studi
kelayakan bisnis, yaitu risiko aspek pasar dan pemasaran, teknikal, keuangan,
ekonomi nasional dan manfaat sosial, AMDAL, manajemen, serta aspek hokum
da lingkungan. Pada bagian akhir dibahas mengenai penyusunan laporan studi
kelayakan bisnis.

BMP ini didesain agar dapat digunakan sebagai media belajar mandiri bagi
mahasiswa. Agar dapat belajar dengan baik dan optimal, mahasiswa diharapkan
dapat mengikuti tutorial (baik tutorial online maupun tutorial tatap muka),
mengerjakan latihan dan test formatif baik di perpustakaan maupun di rumah.
Mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis ini memiliki bobot 3 SKS. Tiap SKS terdiri
atas 3 modul sehingga jumlah keseluruhan modul dalam BMP ini adalah
sebanyak 9 modul. Adapun rincian materi per modul adalah sebagai berikut.
Modul 1 membahas tentang Pengertian dan Ruang Lingkup Studi Kelayakan

Bisnis. Tujuan pokok bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat
menjelaskan latar belakang, ruang lingkup, dan manfaat
dilakukannya studi kelayakan.

Modul 2 membahas tentang Penilaian Aspek Pasar dan Pemasaran. Tujuan
pokok bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan teknik-
teknik untuk melakukan analisis dan penilaian aspek pasar.

Modul 3 membahas mengenai Penilaian Aspek Teknikal. Tujuan pokok
bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan konsep dan
teknik analisis penilaian aspek teknikal.

Modul 4 membahas mengenai Penilaian Aspek Keuangan. Tujuan pokok
bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan cara
penyusunan, penilaian, dan pemilihan investasi serta penganalisisan
proyeksi keuangan proyek menggunakan teknik analisis sensitivitas,
risiko dan analisis rasio.



Modul 5

Modul 6

Modul 7

Modul 8

Modul 9

membahas mengenai Penilaian Aspek Ekonomi Nasional dan
Manfaat Sosial. Tujuan pokok bahasan ini adalah agar mahasiswa
dapat menganalisis aspek ekonomi nasional dan manfaat sosial dari
rencana investasi usaha.

membahas mengenai Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.
Tujuan pokok bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan
konsep dan perlunya Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL) serta langkah-langkah penyusunannya.

membahas mengenai Analisis Aspek Manajemen. Tujuan pokok
bahasan ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya
dilakukan penilaian dan penganalisisan aspek manajemen dalam
studi kelayakan.

membahas mengenai Analisis Aspek Hukum. Tujuan pokok bahasan
ini adalah agar mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya
dilakukan penilaian dan penganalisisan aspek hukum dan lingkungan
studi kelayakan.

membahas mengenai Penilaian Usulan Pembiayaan Proyek dan
Penyusunan Laporan Studi Kelayakan. Tujuan pokok bahasan ini
adalah agar mahasiswa mampu menyusun laporan studi kelayakan.

Orientasi penyajian BMP ini adalah untuk memudahkan mahasiswa belajar
secara mandiri. BMP ini terbagi menjadi 9 modul. Setiap modul terbagi menjadi
beberapa kegiatan belajar yang merupakan sub topik dari modul. Setiap kegiatan
belajar dilengkapi dengan latihan, rangkuman, dan studi kasus. Semua ini
bertujuan untuk mengikhtisarkan materi yang kompleks serta memperjelas dan
memperkuat konsep-konsep yang mendasar. Mahasiswa diwajibkan untuk
mempelajari BMP ini dengan sungguh-sungguh dan cobalah untuk mengerjakan
latihan dan tes formatif yang terdapat di akhir kegiatan belajar. Setiap modul
memiliki kaitan-kaitan tersendiri yang dapat digambarkan sebagai berikut.
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